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Abstrak

Kegiatan abmas ini memanfaatkan inovasi teknologi yang dimiliki oleh tim
pengabdi. Aplikasi Bacakanbuku merupakan hasil inovasi dari riset terdahulu yang
telah terbukti keandalannya sehingga pada abmas ini aplikasi ini dimanfaatkan seba-
gai teknologi asistif (AT) yang akan membantu menyelesaikan persoalan mitra di
bidang kegiatan literasi sekolah. Sekolah mitra merupakan rujukan sekolah luar biasa
di Jawa Timur, akan tetapi mengalami kesulitan dalam implementasi pembelajaran
yang dipersonalisasi akibat tidak hadirnya teknologi asistif yang mampu menjem-
batani gap yang lebar antar siswa di dalam kelas. Dengan memanfaatkan aplikasi
Bacakanbuku, dapat dibuktikan bahwa permasalahan terpecahkan karena aplikasi
ini mampu meningkatkan waktu membaca anak. Meningkatnya waktu membaca
berimplikasi pada peningkatan kemampuan konsentrasi seorang anak. Pelatihan dan
sosialisasi kepada guru dan orang tua menjadi cara untuk mengintegrasikan pembe-
lajaran di sekolah dan di rumah. Selain itu, keterlibatan orang tua pada pembelajaran
anak di rumah akan membantu mempercepat peningkatan kinerja kognitif seorang
anak. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tim menggunakan metode yang terbagi men-
jadi tiga tahapan yaitu identifikasi masalah, implementasi inovasi hasil riset, dan
masalah terurai. Dengan kegiatan ini permasalahan teknologi asistif bagi ABK untuk
membaca terpecahkan, dan sebagai keberlanjutannya perlu dilakukan penambahan
konten untuk aplikasi yang dapat dilakukan guru sehingga konten aplikasi dapat

mengakomodasi kebutuhan guru dan siswa di kelas.

Kata Kunci:
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1 | PENDAHULUAN

1.1 | Latar Belakang

SLB Negeri Gedangan merupakan sekolah luar biasa negeri yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. Sekolah ini memiliki peran
strategis sebagai sekolah rujukan dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus di wilayah Jawa Timur. Dengan fasilitas yang
cukup memadai seperti ruang kelas ramah disabilitas, laboratorium komputer, dan ruang keterampilan, serta tenaga pengajar
yang berpengalaman, SLBN Gedangan memiliki potensi besar dalam mendidik dan memberdayakan siswa dengan berbagai
jenis disabilitas.

Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya terealisasi karena tantangan nyata yang dihadapi mitra, terutama dalam hal keter-
ampilan literasi dan kesiapan belajar siswa sehingga mereka dapat memiliki keberhasilan di bidang akademik seperti halnya
siswa-siswi di sekolah umum. Keterbatasan fisik dan keterlambatan kognitif menjadi kendala utama bagi mereka untuk berkem-
bang layaknya anak pada usianyalll. Ketergantungan terhadap guru di sekolah dan orang tua di rumah menjadi kendala yang
tidak terelakkan. Seorang guru kelas harus menangani 3 hingga 5 siswa dengan ragam kebutuhan khusus merupakan tantangan
yang besar bagi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Selain itu, ketidakhadiran media dengan teknologi asistif yang seharus-
nya dapat membantu guru untuk mendorong pembelajaran perorangan atau individualized learning belum mampu sepenuhnya
dipenuhi oleh sekolah 4!,

Sebagai sekolah yang menjadi rujukan di Jawa Timur, sekolah telah memiliki fasilitas pembelajaran berbasis teknologi.
Laboratorium komputer tersedia dan siap untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, akan tetapi ketersediaan materi pem-
belajaran yang disesuaikan dengan kemampuan siswa-siswi di sekolah ini belum tersedia. Sehingga, materi yang tersedia dan
telah didesain bagi siswa-siswi tanpa kebutuhan khusus dipergunakan meskipun dalam kenyataannya siswa-siswi sekolah ini
menghadapi kesulitan untuk mencapai capaian yang sangat minimal sekalipun.

Keterlambatan belajar yang terjadi di kalangan siswa-siswi di sekolah ini berawal dari kesulitan siswa-siswi untuk membaca .
Keterampilan yang menjadi fondasi bagi setiap anak untuk mencapai keberhasilan belajar tidak mampu dikuasai oleh siswa-siswi
di sekolah ini. Dalam praktiknya, kegiatan literasi sekolah telah diupayakan untuk diselenggarakan. Setiap hari Senin dan Rabu,
siswa-siswi dibacakan buku cerita oleh guru kelas masing-masing, bahkan untuk tingkat yang lebih tinggi, beberapa siswa telah
mampu mengambil peran untuk membacakan buku untuk teman-teman yang belum mampu membaca. Akan tetapi ketimpangan
yang sangat luas terjadi, jumlah siswa siswi yang mampu membaca jauh lebih sedikit sementara yang lain masih harus membaca
dengan pendampingan bahkan sama sekali masih belum mampu mengenal huruf. Ketimpangan yang terjadi di dalam kelas
sering kali menjadi penyebab kesulitan dalam pengelolaan kelas. Siswa yang telah mampu membaca akan mengganggu kawan
yang lain selama di dalam kelas, sementara koleksi buku cerita yang terbatas mengakibatkan kebosanan bagi mereka untuk
membaca berulang. Disisi lain, guru kelas harus fokus memperhatikan siswa yang masih mengalami kesulitan untuk membaca.
Model pembelajaran klasikal membutuhkan sebuah media asistif yang akan mengakomodasi anak yang telah mandiri untuk
dapat belajar secara mandiri; dan pada saat yang sama anak dengan ketidakmampuan dalam membaca diberikan porsi perhatian
yang lebih selama proses pembelajaran.

1.2 | Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan

Seperti disebutkan pada bagian latar belakang, mitra menghadapi permasalahan dalam memberikan layanan pembelajaran yang
dapat mendorong kemampuan membaca siswa-siswi Sekolah Luar Biasa Negeri Gedangan, di saat yang sama kesulitan dihadapi
ketika mendapati beberapa siswa-siswi yang telah mampu membaca namun memiliki keterbatasan sumber bacaan yang berakibat
pada perasaan bosan pada saat kegiatan literasi sekolah. Kesulitan dalam melayani kebutuhan pengembangan keterampilan
membaca atau literasi didukung oleh ketidakhadiran sebuah media asistif yang dapat membantu guru untuk memberikan layanan
bagi siswa-siswi yang memiliki kemampuan yang sangat beragam. Terkait permasalahan mitra tersebut maka program Abmas
ini dilaksanakan untuk menawarkan solusi bagi permasalahan yang dihadapi mitra.

Gambar 1 menjelaskan alur dilaksanakan strategi pada kegiatan Abmas ini. Strategi dilaksanakan sebagai upaya memper-
oleh solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan dilaksanakan dengan cara memanfaatkan hasil inovasi
teknologi yang telah dikembangkan oleh tim pengabdi. Adapun inovasi dikembangkan sebagai hasil luaran penelitian yang telah
dilakukan tim. Inovasi berbentuk software aplikasi berbasis android yang diberi nama aplikasi Bacakanbuku. Aplikasi yang



1504 |

dalam proses penelitian dan pengembangan telah mencapai Tingkat Kesiapan Teknologi 6 yaitu telah diuji coba pada lingkungan
sesungguhnya di luar laboratorium dan mencapai tingkat keandalan yang baik dan stabil secara sistem.

Permasalahan Mitra:

Tidak tersedia media

asistif untuk akfifitas
literasi

b 4

Pemanfaatan Inovasi)
Teknologi hasil Aplikasi berbasis
Penelitian tim Android Bacakanbuku

L pengabdi y
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Pemanfaatan media
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Gambar 1 Strategi dalam Kegiatan Abmas.

Aplikasi diimplementasikan untuk mengatasi permasalahan kelangkaan media asistif untuk membantu guru mengakomodasi
pembelajaran perorangan atau individualized learning dalam pelaksanaan kegiatan literasi sekolah, selain itu aplikasi dapat
dimanfaatkan untuk menjadi sumber bacaan yang mengatasi kelangkaan ketersedian bacaan bagi siswa yang telah siap mem-
baca secara mandiri. Dalam pelaksanaan abmas, kegiatan dibagi menjadi 3 jenis kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk
memperoleh jalan keluar bagi permasalahan mitra. Adapun jenis kegiatan abmas tersebut meliputi:

a. Implementasi aplikasi Bacakanbuku melalui kegiatan pelatihan guru di sekolah
Target dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengalaman kepada guru kelas di tingkat Sekolah Dasar hingga
Sekolah Menengah Atas yang memiliki siswa dengan kesulitan membaca maupun siswa yang telah mampu membaca
secara mandiri untuk memanfaatkan aplikasi Bacakan buku sebagai media asistif untuk mengakomodasi pembelajaran
perorangan atau individualized learning di dalam kelas.
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b. Implementasi aplikasi Bacakanbuku bagi aktifitas literasi siswa-siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Gedangan
Bersamaan dengan kegiatan pelatihan kepada guru, pengabdi memanfaatkan kesempatan untuk berinteraksi dengan siswa-
siswa yang sedang mengikuti kegiatan literasi sekolah. Selain menjajagi dan mengenali kemampuan membaca siswa-siswi
sekolah ini, tim pengabdi secara langsung melakukan pengamatan untuk mengetahui respons siswa-siswi ketika diperke-
nalkan dengan aplikasi Bacakanbuku. Aplikasi diperkenalkan langsung kepada siswa-siswa baik yang telah mampu
membaca maupun yang belum dapat membaca sama sekali. Bagi siswa yang telah mampu membaca, aplikasi diperke-
nalkan untuk membantu mereka membaca dan menikmati cerita secara digital dengan kecepatan yang mereka miliki.
Sementara, bagi siswa yang belum dapat membaca, aplikasi dengan fitur ‘Simak” memungkinkan mereka menikmati
cerita tanpa membaca melainkan menyimak audio yang disediakan oleh aplikasi seperti hanya mendengarkan guru yang
sedang membacakan cerita.

c. Implementasi aplikasi Bacakanbuku di rumah melalui sosialisasi kepada orangtua sebagai pendamping belajar di
rumah.
Selain sosialisasi dan pelatihan kepada guru dan siswa, maka ibu-ibu wali murid dilibatkan dalam kegiatan ini. Kegiatan
literasi dan membaca buku harus diintegrasikan dengan aktifitas membaca di rumah. Di rumah siswa didorong untuk
mengulang dan membaca secara berulang menggunakan aplikasi, dengan demikian bagi mereka yang belum dapat meng-
gunakan aplikasi secara mandiri, kehadiran orang tua atau ibu dibutuhkan untuk mendampingi aktifitas membaca dengan
cara mengarahkan pemakaian aplikasi secara mandiri atau terbimbing. Sosialisasi kepada orang tua menjadi sarana
mengenalkan aplikasi kepada orang tua sehingga mereka siap membantu implementasi aplikasi di rumah.

Strategi kegiatan ini dilakukan secara terintegrasi baik di sekolah maupun di rumah dengan tujuan untuk meningkatkan potensi
pemecahan masalah yang sedang dihadapi oleh mitra.

1.3 | Target Luaran

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki target utama untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra. Secara
lebih operasional kegiatan abmas ini dilakukan dengan tujuan untuk mencapai beberapa target luaran. Adapun target luaran
tersebut meliputi:

a. Video kegiatan sebagai dokumentasi sekaligus potret proses kegiatan
Dalam kegiatan yang telah dirancang untuk memberikan solusi terhadap permasalahan mitra, kegiatan abmas ini
melakukan dokumentasi yang diawali dari proses kegiatan awal hingga akhir. Dokumentasi ini sekaligus menjadi sarana
untuk mengevaluasi proses yang telah dilalui oleh tim pengabdi dan mengkaji ketercapaian dalam memberikan solusi
kepada mitra.

b. Poster
Poster memberikan gambaran infografis sehingga setiap tahapan yang dilalui ditampilkan dengan singkat akan tetapi
mampu menyiratkan informasi yang terkandung dalam setiap proses pada masing-masing tahapan dalam kegiatan. Dengan
melihat infografis, maka sekuens dalam kegiatan terlihat jelas dan terukur.

c. Artikel media massa
Artikel media masa menjadi sarana sosialisasi kepada khalayak dan masyarakat lebih luas sebagai bentuk pemberitaan
dan upaya memberikan praktik baik yang dilakukan oleh sekelompok akademisi untuk berdampak terhadap masyarakat
lain. Sekaligus, hal ini menjadi role model bagi kelompok masyarakat yang lain untuk ikut memberikan kontribusi dalam
menyelesaikan kelompok masyarakat rentan yang membutuhkan dukungan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi.

d. Artikel ilmiah
Artikel ilmiah merekam jejak ilmiah yang melatarbelakangi setiap kegiatan pengabdian masyarakat. Hal ini yang menjadi
unsur pembeda dari kegiatan sosial yang dilakukan oleh para non-akademisi. Tim pengabdi merupakan tim peneliti,
pada saat yang sama, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat menjadi sarana untuk mengimplementasikan inovasi
teknologi dan hasil riset sehingga hasil dari setiap kegiatan penelitian di kampus dan laboratorium dapat dideseminasi
untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh masyarakat.
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2 | TINJAUAN PUSTAKA

2.1 | Manfaat Teknologi Asistif (TA) bagi pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

Dalam konteks pendidikan inklusif, teknologi asistif (TA) telah terbukti menjadi alat penting dalam mendukung pembelajaran
siswa berkebutuhan khusus. TA mencakup berbagai perangkat dan layanan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan
siswa, mengimbangi hambatan, serta menciptakan interaksi sosial dan akses terhadap kurikulum. Penggunaan TA secara
universal dalam kelas inklusif dapat meningkatkan inklusivitas dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Teknologi Asistif didasarkan pada prinsip-prinsip Universal Design for Learning (UDL), yang mendorong adanya lingkungan
belajar fleksibel yang mengakomodasi perbedaan belajar individu. Menurut®! UNICEF dan WHO (2015), teknologi asis-
tif seringkali menjadi langkah awal untuk memungkinkan anak-anak berkebutuhan khusus berpartisipasi dalam pendidikan,
bermain, dan kehidupan sosial. Teknologi asistif mendorong kemandirian, kepercayaan diri, dan kesuksesan akademis dengan
menghilangkan hambatan belajar.

Fernandez-Batanero dkk ! menekankan bahwa TA sangat penting untuk inklusi, memungkinkan siswa penyandang disabilitas
untuk melakukan tugas-tugas yang sebelumnya mereka anggap sulit atau mustahil. Alat-alat ini mendukung fungsi kognitif,
sensorik, dan motorik, sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah diakses dan menarik.

Menurut Ahmad!®, teknologi asistif memiliki potensi besar dalam menyediakan akses pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus (ABK), menciptakan kemandirian, dan meningkatkan kepercayaan diri siswa saat belajar bersama anak-anak reguler.
Studi mereka menunjukkan bahwa TA dapat digunakan untuk mendukung siswa dengan berbagai jenis disabilitas, termasuk
fisik, intelektual, neurologis, dan sensorik. TA juga berperan dalam meningkatkan produktivitas, navigasi, manajemen waktu,
dan penyelesaian tugas siswa di sekolah luar biasa (SLB).

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa peneliti /!, disimpulkan bahwa teknologi asistif membantu siswa untuk melakukan
tugas-tugas yang sebelumnya mereka anggap sulit atau mustahil. TA yang dipergunakan dapat meningkatkan:

(A) Fungsi kognitif: Aplikasi yang mendukung memori, atensi, dan fungsi eksekutif (misalnya, pengatur waktu, pengingat,
pembelajaran gamification).

(B) Fungsi sensorik: Alat yang menyesuaikan stimulus visual/auditori (misalnya, headphone peredam bising, aplikasi
sensorik).

(C) Fungsi motorik: Papan ketik adaptif, sakelar, dan sistem pelacakan mata untuk siswa penyandang disabilitas fisik.

Maor!Zl melakukan tinjauan terhadap 15 studi empiris tentang teknologi bantu untuk pengembangan literasi dan wicara.
Temuannya menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam membaca, menulis, dan mengeja di antara siswa berkebu-
tuhan khusus. Misalnya, Pena Livescribe (LSP) membantu siswa disleksia meningkatkan prestasi akademik dan kemandirian.
Fernandez-Batanero dkk. menemukan bahwa teknologi bantu secara signifikan meningkatkan inklusi dan aksesibilitas kelas.
Studi ini juga menyoroti pentingnya pelatihan guru dan dukungan masyarakat dalam memaksimalkan manfaat alat-alat ini.

Teknologi asistif (TA) harus diintegrasikan ke dalam rencana pembelajaran yang dipersonalisasi (Individualized Education
Program - IEP), melalui:

1. Penilaian kebutuhan: Mengidentifikasi hambatan spesifik dan mencocokkan alat bantu yang sesuai.

2. Kolaborasi: Melibatkan guru, terapis, orang tua, dan siswa dalam memilih dan menggunakan alat bantu.

3. Pelatihan dan dukungan: Memastikan pendidik dan siswa mengetahui cara menggunakan teknologi secara efektif.
4. Pemantauan dan evaluasi: Meninjau kemajuan secara berkala dan menyesuaikan alat bantu sesuai kebutuhan 111,

Lebih lanjut, pendekatan individualized learning atau pembelajaran yang dipersonalisasi (IEP) menjadi sangat relevan dalam
pendidikan inklusif. Pendekatan ini menekankan pentingnya penyusunan program pembelajaran yang disesuaikan dengan karak-
teristik dan kebutuhan masing-masing siswa. Program Pendidikan Individualisasi (PPI) atau Individualized Education Program
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(IEP) merupakan alat profesional yang digunakan guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan potensi dan hambatan
siswa berkebutuhan khusus.

Dalam kerangka kerja Universal Design for Learning (UDL), teknologi menjadi bagian integral dari strategi pendidikan inklusif.
UDL mendorong penggunaan teknologi yang dapat diakses oleh semua siswa, termasuk mereka yang memiliki hambatan belajar,
untuk memastikan bahwa setiap individu mendapatkan kesempatan belajar yang setara.

3 | METODE KEGIATAN

Sesuai dengan strategi pelaksanaan kegiatan yang ditetapkan sebagai cara untuk menyelesaikan masalah mitra maka, kegiatan
abmas dilakukan dengan prosedur sebagai berikut ini:

Survey Kondisi
Eksisting

Identifikasi
asalah Mitrg

Bgiatan Literds]
Sekolah

Kebutuhan Teknologi Memanfaatkan hasil
Asistif Riset Tim Pengabdi

Kebutuhan Pelafihan
dan sosialisasi

v
Masalah teratasi

Gambar 2 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Abmas.

[>| Pelatinan untuk Guru HPendampingan SimvaH Sosialisasi kpd Ortu

Gambar 2 menjelaskan secara sistematis prosedur pelaksanaan kegiatan abmas ini. Diawali dari kegiatan survey untuk memper-
oleh informasi awal terkait kondisi awal yang dimiliki mitra dan mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan kepakaran
tim pengabdi. Survey dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi SLBN Gedangan terkait
kegiatan literasi sekolah. Dari survey tersebut teridentifikasi bahwa Kegiatan Literasi Sekolah di SLBN Gedangan membutuhkan
Teknologi Asistif untuk membantu anak membaca dengan baik dan lancar. Hal ini diselesaikan dengan cara memanfaatkan hasil
penelitian tim pengabdi yaitu pemanfaatan aplikasi Bacakanbuku sebagai media asistif untuk membantu anak ABK membaca.
Berkaitan dengan implementasinya, maka tim pengabdi memberikan pelatihan sehingga media asistif tersebut dapat mem-
bantu menyelesaikan permasalahan yang selama ini dihadapi. Implementasi aplikasi sebagai teknologi asistif diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk pelaksanaan pembelajaran yang dipersonalisasi (individualized learning) pada kegiatan literasi sekolah.
Oleh karena itu, dibutuhkannya pelatihan bagi guru untuk memanfaatkan teknologi asistif untuk membantu kegiatan literasi di
sekolah. Selain guru, pendampingan kepada siswa dilakukan agar memudahkan siswa memanfaatkan teknologi asistif untuk
kebutuhan pembelajaran mereka. Sementara itu, dilakukan sosialisasi kepada orang tua agar dapat mendukung terintegrasinya
aktivitas belajar di sekolah dan di rumah. Melalui kegiatan abmas ini, permasalahan yang dihadapi oleh mitra dapat terselesaikan.
Dengan demikian, masalah mitra dapat diatasi dengan cara memanfaatkan hasil penelitian pengabdi sebagai media asistif.
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4 | HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan prosedur pelaksanaan kegiatan abmas yang ditetapkan pada metode kegiatan, maka pelaksanaan abmas dibagi
menjadi 3 kegiatan yaitu:

1. Pelatihan untuk guru dalam pemanfaatan aplikasi Bacakanbuku sebagai teknologi asistif dalam kegiatan literasi sekolah.
2. Pendampingan siswa dalam mengenal dan memanfaatkan aplikasi Bacakanbuku untuk aktifitas literasi.

3. Sosialisasi kepada orang tua sebagai pendamping kegiatan membaca di rumah.

4.1 | Pelatihan Pemanfaatan Aplikasi Bacakanbuku sebagai Teknologi Asistif dalam Kegiatan
Literasi Sekolah

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 13 September 2025. Kegiatan diikuti oleh 30 guru pengajar dari tingkat Seko-
lah Dasar hingga Sekolah menengah Atas. Jumlah tersebut mewakili jumlah total guru yaitu 60 guru. Guru yang dilibatkan
untuk mengikuti pelatihan merupakan guru kelas yang sehari-hari terlibat dalam aktifitas siswa termasuk dalam kegiatan literasi
sekolah, sementara guru yang lain adalah guru mata pelajaran sehingga peran dalam kegiatan literasi hampir tidak ada.

Pelatihan memberikan materi berkaitan dengan praktik literasi sekolah, pengenalan aplikasi Bacakanbuku, berlatih meman-
faatkan aplikasi Bacakanbuku sebagai media asistif dalam kegiatan literasi sekolah.

Pada akhir kegiatan, kegiatan pelatihan dievaluasi untuk melihat persepsi guru terhadap pemakaian aplikasi ini sebagai teknologi
asistif dalam kegiatan literasi sekolah. Dari hasil evaluasi diperoleh hasil seperti divisualisasikan pada Gambar 1. bahwa may-
oritas guru (86%) menyatakan bahwa aplikasi ini bermanfaat atau sangat bermanfaat dalam mendukung literasi anak disabilitas,
khususnya yang mengalami disleksia. Mereka mencatat bahwa anak-anak lebih termotivasi, mampu bertahan membaca lebih
lama, dan menunjukkan peningkatan pemahaman bacaan. Sebagian kecil guru (14%) masih ragu-ragu, kemungkinan karena
belum melihat dampak jangka panjang atau belum sepenuhnya memahami fitur aplikasi. Beberapa pernyataan guru menguatkan
hasil evaluasi yang dilakukan dengan teknik polling.

“Aplikasi ini sangat membantu anak-anak disleksia untuk tetap fokus dan menikmati kegiatan membaca. Mereka jadi lebih
percaya diri.”— Guru SD

“Saya melihat peningkatan waktu membaca yang signifikan, tapi masih perlu pendampingan agar anak tidak hanya menden-
garkan tapi juga memahami.”— Guru SMP

Gambar 3 Hasil poling guru tetntang manfaat aplikasi sbg AT.
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4.2 | Pengenalan dan Pemanfaatan Aplikasi Bacakanbuku bagi siswa

Pengenalan kepada siswa dilaksanakan selama 3 minggu, 4 hari dalam seminggu yaitu hari Senin-Kamis. Dilaksanakan bersama
40 siswa dan siswi yang dipilih dari tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Pemilihan didasarkan dari jenis
keterbatasan yang dimiliki. Pemilihan siswa dilakukan oleh guru kelas masing-masing. Pendampingan dilakukan dengan cara
melihat waktu yang dilakukan sebelum memakai aplikasi untuk kegiatan literasi dan dibandingkan dengan waktu membaca yang
dimanfaatkan selama sehari dengan menggunakan aplikasi, Dari 40 anak, hanya 15 anak yang berhasil mengikuti kegitan secara
penuh sehingga mendapatkan pendampingan yang intensif selama 3 minggu. Dan perubahan diilustrasikan pada Gambar 4.

Gambar 4 Tren waktu membaca sebelum dan setelah mengenal Aplikasi Bacakanbuku.

Berdasarkan grafik pada Gambar 4 dijelaskan bahwa waktu membaca dalam satu hari secara kumulatif ditandai dengan balok
warna biru, dan warna merah menunjukkan waktu yang dipergunakan untuk membaca dalam satu hari setelah mereka menggu-
nakan aplikasi Bacakanbuku sebagai teknologi asistif. Dapat disimpulkan bahwa kelima belas anak yang menggunakan aplikasi
secara intensif mampu meningkatkan jumlah waktu untuk membaca. Dengan kata lain, mereka mampu bertahan lebih lama
untuk membaca dalam satu hari setelah mengenal aplikasi sebagai media asistif yang dipergunakan untuk membaca, diband-
ingkan dengan saat mereka membaca dengan buku cetak. Waktu membaca mewakili ketahanan membaca sekaligus ketahanan
untuk fokus H2131,

Gambar 5 Aktifitas membaca sebelum dan sesudah mengenal aplikasi Bacakanbuku.
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4.3 | Sosialisasi Pemanfaatan Aplikasi Bacakanbuku kepada orang tua dan guru

Repeated reading merupakan strategi yang diakui sangat membantu anak-anak, khususnya yang memiliki kebutuhan khusus
pada ranah kognitif dan kesulitan belajar (disleksia), hal ini sejalan dengan hasil temuan Elton-chalcraft''?!, Hal ini yang men-
dorong kebutuhan keterlibatan guru di sekolah dan orang tua di rumah. Keterlibatan guru dan orang tua dalam menciptakan
lingkungan yang literat dan keterlibatan dalam aktifitas anak menjadi unsur penting untuk mengintegrasikan aktifitas di seko-
lah dengan cara memberikan perlakuan yang sama terhadap anak seperti yang mereka terima di sekolah!#19 Gambar 6
mengilustrasikan suasana sosialisasi aplikasi Bacakanbuku kepada guru dan orang tua.

Gambar 6 Aktifitas sosialisasi aplikasi kepada orang tua siswa.

S | KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil survey menunjukkan kondisi eksisting dimana sekolah menghadapi kesulitan dalam melaksanakan program kegiatan lit-
erasi. Hal ini disebabkan oleh lebarnya gap kemampuan membaca antar siswa. Dalam satu kelas guru mengajar 4 sampai 5
siswa dengan ragam kemampuan dan ragam keterbatasan. Hal ini yang mengakibatkan guru seringkali dihadapkan pada kesuli-
tan untuk memberikan perlakuan yang tepat bagi siswa-siswi mereka. Beberapa siswa telah siap dan mampu belajar sementara
siswa yang lain sangat lambat. Dibutuhkan pembelajaran yang dipersonalisasi (individualized learning) sehingga perhatian guru
dapat dibagi secara sistematis. Akan tetapi kendala lain dihadapi dalam implementasi pembelajaran yang dipersonalisasi, yaitu
ketidakhadiran media pembelajaran yang berbasis teknologi, teknologi asistif.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk memberikan solusi atas permasalahan mitra. Dengan memanfaatkan inovasi
teknologi yang dihasilkan dari hasil penelitian tim pengabdi, aplikasi Bacakabuku dimanfaatkan untuk menjadi teknologi asistif
yang membantu guru dalam proses pembelajaran yang dipersonalisasi. Dalam kegiatan literasi, aplikasi ini dimanfaatkan tidak
hanya sekedar untuk menggantikan buku cetak, melainkan membantu guru untuk mengelola pembelajaran dengan cara mem-
berikan aktivitas mandiri pada seorang siswa dan memberikan bantuan penuh kepada yang sangat berkekurangan. Teknologi
asistif menjadi media yang membantu guru untuk mengaktivasi kemampuan dan kemandirian siswa yang telah siap menjadi
mandiri, sementara teknologi asistif ini dipergunakan guru untuk memberikan perlakuan kepada siswa yang memiliki keter-
batasan lebih serius untuk menggunakan strategi repeated reading dengan cara menggunakan mode simak untuk memberikan
model membaca yang konsisten sehingga memudahkan anak mengingat kembali cerita yang dibacakan.

Aplikasi ini juga dapat dipergunakan untuk mengintegrasikan aktivitas di sekolah dan di rumah. Pembelajaran yang dilakukan
secara terintegrasi antara sekolah dan rumah akan membantu mempercepat proses pemahaman siswa melalui pengulangan yang
konsisten. Peran orang tua adalah menyediakan fasilitas teknologi asistif dan memberikan pendampingan saat siswa belajar di
rumah sehingga dapat dipastikan siswa mendapatkan pajanan yang sama antara sekolah dan rumah.

Kegiatan ini merekomendasikan kepada sekolah untuk memfasilitasi media teknologi asistif dalam bentuk tablet karena porta-
bility-nya, layar sentuh yang interaktif, kemampuan untuk menjalankan berbagai aplikasi adaptif (seperti aplikasi komunikasi
dan jadwal), serta mendukung interaksi kolaboratif. Fleksibilitas ini menjadikannya alat yang efektif untuk membantu siswa,
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termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, dalam mengakses pendidikan, berkomunikasi, dan mengembangkan keterampilan,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. Selain itu, pengayaan materi membaca yang sesuai baik dari sisi
tema maupun tingkat kesulitan bagi siswa-siswi berkebutuhan khusus sehingga mereka mendapati kesempatan yang sama untuk
menikmati materi baca sesuai dengan kebutuhan perkembangan literasinya.

6
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